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Abstract

This study aim to determine the effect of use lactic acid and sucrose with assistance of Microwave Assisted
Extraction (MAE) on Total Polyphenols from Herbs Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth). The dried
sample of Herbs Suruhan was extracted using (green solvent) lactic acid-sucrose with a ratio of 1:1 g/g, 2:1
o/g and 3:1 g/g and the extraction conditions microwave strength was 50% for 10 minutes at a ratio sample
and solvent 1:10 g/ml. Then the extract solution obtained to determine the total polyphenol level using the
Folin Ciocalteu reagent and it absorbance was measured using a UV-VIS spectrophotometer at a wavelength
of 791 nm. Based on the result of the study, obtained levels of polyphenols from each solvent condition used
on the sample were 573,443 mg GAE/g (2:1), 472,479 mg GAE/g (1:1) and 420,14 mg GAE/g (3:1). It can
be concluded that the lactic acid-sucrose method with microwave assisted extraction can be used to extract
polyphenol compounds from Herbs Suruhan.

Keywords: lactic acid, green solvent, Herbs Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth), microwave-assisted
extraction, sucrose

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan asam laktat dan sukrosa dengan bantuan
Microwave Assisted Extraction (MAE) terhadap Polifenol Total dari Herba Suruhan (Peperomia pellucida
(L.) Kunth). Sampel kering herba Suruhan diekstraksi menggunakan pelarut (green solvent) asam laktat-
sukrosa dengan perbandingan 1:1 g/g, 2:1 g/g dan 3:1 g/g dengan kondisi ekstraksi berupa kekuatan
microwave 50% selama 10 menit dengan rasio sampel dan pelarut 1:10 g/ml. Kemudian larutan ekstrak yang
diperoleh selanjutnya dilakukan penentuan kadar polifenol total menggunakan pereaksi Folin Ciocalteu dan
absorbansinya diukur menggunakan spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 791 nm.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kadar polifenol dari masing-masing kondisi pelarut yang digunakan
terhadap sampel yaitu 573,443 mg GAE/g (2:1), 472, 479 mg GAE/g (1:1) dan 420,14 mg GAE/g (3:1). Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode lactic acid-sucrose dengan microwave assisted
extraction dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa polifenol dari Herba Suruhan secara mudah dan
efisien.
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m Pendahuluan

Herba Suruhan (Peperomia pellucida (L.)
Kunth) merupakan salah satu tanaman yang ada di
Indonesia yang bermanfaat untuk pengobatan antara
lain berkhasiat sebagai analgesik, antidiabetes,
antiinflamasi, antimikroba, imunostimulan, fraktur,
gastroprotektif, hipotensi serta antioksidan. [1].
Kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak
etanol herba suruhan meliputi alkaloid, fenol,
flavonoid, karbohidrat, protein, resin, steroid,
saponin, tanin dan triterpenoid [2-4]. Pada penelitian
ini akan ditentukan polifenol total yang terkandung
pada herba suruhan, dimana sampai saat ini, herba
suruhan belum dimanfaatkan sebagai obat herbal
secara komersial dan masih dianggap sebagai gulma
bagi para petani.

Metode Microwave assisted extraction (MAE)
merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan
kekuatan gelombang elektromagnetik pada rentang
kekuatan 300 MHz hingga 300 GHz [5]. Metode ini
banyak digunakan di negara berkembang karena
memiliki beberapa keuntungan diantaranya waktu
untuk ekstraksi lebih singkat, jumlah pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi lebih sedikit, serta hasil
ekstraksi yang didapatkan lebih optimal dan dapat
mengurangi emisi karbon dioksida [6]. Mekanisme
kerja dari ekstraksi menggunakan MAE yaitu dengan
pemanasan secara selektif dan terarah sehingga panas
tidak keluar menuju lingkungan serta mempercepat
proses ekstraksi [5].

Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah
Natural deep eutectic solvent (NADES) yang
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan pelarut
konvensional yaitu lebih murah, ramah lingkungan
dan termasuk golongan foodgrade sehingga aman
untuk dikonsumsi. Pelarut NADES terbuat dari asam
organik, gula dan protein [7]. NADES memiliki
beberapa gugus fungsi seperti gugus amino, hidroksil,
atau karboksil yang dapat membentuk ikatan hidrogen
antarmolekul sehingga dapat meningkatkan kelarutan
senyawa terutama senyawa fenolik dalam pelarut

10™ Proc. Mul. Pharm. Conf. 2019.
e-ISSN.: 2614-4778
Samarinda, 16-17 Oktober 2019

NADES [8]. Oleh karena itu, NADES digunakan
sebagai cairan pengekstraksi untuk menarik
senyawa polifenol pada penelitian ini.

m Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
hot plate stirrer, spektrofotometer UV Vis, vortex
mixer, microwave (Modena).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu asam laktat, sukrosa, aquades, standar asam
galat, natrium karbonat, Folin-Ciocalteu.

Penyiapan bahan uji

Bahan uji yang digunakan yaitu herba
suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth). Bahan
yang dipakai sudah dalam bentuk simplisia yang
sudah dikeringkan. Selanjutnya, dilakukan
pengecilan ukuran simplisia menggunakan blender
hingga menjadi serbuk dan disimpan dalam wadah
yang kering dan tertutup rapat.

Preparasi pelarut NADES

Pelarut yang digunakan adalah NADES asam
laktat-sukrosa dengan rasio masing-masing 1:1;
2:1; 3:1 (g/g). Campuran tersebut diaduk
menggunakan hotplate stirrer pada suhu 80°C
dengan kecepatan 800 rpm hingga diperoleh
larutan yang homogen. Setelah itu, ditambahkan
aquades kedalamnya sesuai jumlah volume yang
didapatkan. Larutan dimasukkan ke dalam wadah
tertutup rapat.

Ekstraksi

Dimasukkan sebanyak 5 gram serbuk herba
Suruhan dan pelarut NADES asam laktat-sukrosa
dengan rasio 1:10 ml/g. Lalu, diekstraksi
menggunakan Microwave-Assisted  Extraction
(MAE) dengan waktu 10 menit. Ekstrak yang
diperoleh disaring menggunakan kain. Hasil yang
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diperoleh disimpan dalam botol tertutup rapat dan
disimpan di lemari pendingin (Fernandez, Espino,
Gomez & Silva, 2017).

Penetapan Kadar Fenol Total

Pembuatan pereaksi Folin-Ciocalteu
Dibuat dengan cara melarutkan 12,5 mL larutan
Folin Ciocalteu dalam 50 mL aquades.

Pembuatan larutan Natrium Karbonat

Larutan Natrium Karbonat dibuat dengan
menimbang Natrium Karbonat sebanyak 10 g,
kemudian dilarutkan dalam 50 mL aquades.

Pembuatan larutan baku

Untuk membuat larutan induk asam galat 200
ppm, ditimbang 2 mg Asam galat, dimasukkan ke
dalam labu takar 10 mL dan tambahkan aquades
hingga tanda batas. Dari larutan induk tersebut
kemudian diencerkan lagi hingga diperoleh larutan
standar dengan konsentrasi 12,5; 25; 50; 100; dan 200

ppm.

Pengenceran larutan sampel

Diambil 1 ml ekstrak cair ke dalam labu ukur
dan ditambahkan hingga 10 mL aquades hingga tanda
batas. Kemudian diambil 1 ml larutan tersebut ke
dalam labu ukur, ditambahkan hingga 10 mL aquades.
Dilakukan sampai tiga replikasi pengenceran.

Pengukuran serapan sampel

Dimasukkan 1 ml ekstrak encer ke dalam tabung
reaksi, lalu ditambahkan 5 ml aquades, 0,5 mL reagen
Folin-Ciocalteu, dan dibiarkan bereaksi selama 5
menit. Setelah itu, ditambahkan 2 mL larutan natrium
karbonat dan ditambahkan aquades sebanyak 1,5 ml.
Setelah 30 menit pada suhu kamar, ukur absorbansi
sampel pada panjang gelombang 791 nm dengan
spektrofotometer.

m Hasil dan Pembahasan

Penyiapan bahan uji

Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah herba suruhan (Peperomia pellucida (L.)
Kunth) yang telah dikeringkan dan dihaluskan
menggunakan blender sehingga menjadi serbuk
simplisia. Penghancuran dengan blender bertujuan
agar diperoleh sampel dengan permukaan yang luas
untuk diekstraksi sehingga proses penyarian yang
dihasilkan dapat maksimal. Sampel disimpan di
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dalam tempat yang kering dan tidak lembab agar
tidak rusak.

Preparasi pelarut NADES

NADES yang digunakan adalah asam laktat-
sukrosa dengan rasio masing-masing 1:1; 2:1; 3:1
(9/g) yang dilarutkan dengan aquades. Preparasi
NADES dimulai dengan menimbang masing-
masing asam laktat dan sukrosa sesuai jumlah yang

telah ditentukan, kemudian dileburkan
menggunakan  hotplate  stirres  setelah itu
ditambahkan larutkan dengan aquades [7].

Penambahan aquades bertujuan untuk menurunkan
viskositas NADES [9].

Ekstraksi

Ekstraksi pada penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh  kondisi ektraksi yang paling
optimum. Kondisi ekstraksi mengacu pada
penelitian sebelumnya. Faktor ektraksi yang diuji
yaitu dengan variasi konsentrasi pelarut, rasio
pelarut-sampel, dan waktu ekstraksi yang sama.
Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan menggunakan
beberapa rasio NADES asam laktat—sukrosa, lalu
diekstraksi menggunakan metode MAE.

Hasil kadar fenol total

Tabel 1.
Faktor Ekstraksi
Rasio Waktu . ... . Kadar Polifenol
No NADES ekstraksi M(:S\::f"\g/vf ?;Iigj("?;'g (mg GAE/qg)
(/g)  (menit) P ° g
1 11 10 50 1:10 472,479
2 2:1 10 50 1:10 573,443
3 3:1 10 50 1:10 420,14
600
5730443
560 -
520 -
801 4779
440 A
420.14
400 T T .
pelarut 1:1 pelarut 2:1 pelarut 3:1

Gambar 1 pengaruh penggunaan asam laktat-sukrosa terhadap
kadar polifenol
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Dengan menggunakan persamaan regresi linier
yang didapatkan pada kurva kalibrasi, hasil kadar
fenol total dalam ekstrak herba suruhan dalam
berbagai kondisi perbedaan rasio NADES yang telah
ditentukan.

m  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kondisi optimum ekstraksi senyawa fenolik
dari herba Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)
menggunakan rasio NADES Asam laktat-sukrosa 2:1;
rasio sampel dengan pelarut 1:10 ; waktu ekstraksi
dengan MAE 10 menit dan power microwave 50 %.
Kadar fenolik total tertinggi yang diperoleh adalah
573,443 mg GAE/qg.
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